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bangsa, seperti bahasa Indonesia,






-bahasa daerah. Dengan demikian,
bahasa-bahasadaerahharus dipelihara




adalah bahasa daerah yang




istiadatinilah yang membina warga
masyarakatMelayuuntukbersikapdan
bertutur kata sebagaimana layaknya
seseorang yang religiusdanberadat-




























yang membentuk strukturkata atau
B























atas memilikisuatu perbedaan dari
sudut adat-istiadatnya, gelar
kebangsawanannya,kedudukan(status)















suprasegmental. Dengan kata lain,
faktornadadasarmenjadipemarkah
sosialpenuturbahasaMelayuDeli.









nada dasar, khususnya ciri
suprasegmentaltuturan yang dikuti
kajianmelihatkemaknawianciri-ciriitu
sebagai pengelompok kelas sosial.
Dengan demikian, penelitian akan
berpangkalpadakajianfonetikakustik




tiga modus tuturan utama, yaitu
deklaratif,interogatif,danimperatif.Ingin








Menurut Bright (1992) fonetik















ada beberapa unsur yang harus
diperhatikan yaitu frekuensinya,






adalah jumlah getaran udara yang
didasarkan pada berapa banyak
gelombangtersebutdalam masasatu


























dalam alirnada dan konturintonasi
sebuahtuturanakandideskripsidengan












maupun pengukuran nada dasar.
Peralatan seperti komputer amat
membantu pengembangan disiplin
fonetikitu.
Khusus untuk pengukuran ciri
akustik telah banyak dikembangkan
program-program komputer seperti
Computerized Reasearch Speech
Environment (CRSE) dan Praat.
Pendekataninstrumentaldigunakanahli








Dalam makalah ini,nada dasar





tafsiran sipembicara atau sikap si
pembicara tentang apa yang





modus yang menyatakan perintah,
larangan,atau teguran;(3) modus
interogatif, yaitu modus yang
menyatakanpertanyaan.
2.6StratifikasiSosial
Aspek sistem bunyi itu dapat




dihargai daripada yang ada dalam
kelompokyanglain,makamerekaitu
dapatdipisah-pisahkan lagikedalam
sub kelompok yang lebih kecil.










antara satu penuturdengan penutur
lainnya,lebih-lebihjikadilihatpulalatar
belakang sikap dan kedwibahasaan
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setiap penuturitu.Untukmengamati




















































pemakaian bahasa Melayu Deli






Melayu Deli dan bahasa lainnya
berimbang.
3.3TeknikPengumpulanData
Dalam makalah ini data
dikumpulkandenganmerekam tuturan
bahasaMelayuDelidalam tigamodus,






Data direkam menggunakan perekam
audioyangdilengkapidenganheadset




menggunakan alat bantu komputer
denganprogramPraatversi4.0.27.Alat
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dialihkan ke formatdigital– dalam
bentuksoundwave–kemudiandipilih
tuturan-tuturan yang akan dianalisis.





terpilih kemudian dipecah-pecah ke
dalamsegmentunggal,bunyiperbunyi.
Langkahinidilakukanuntukmenyiapkan
pengukuran pada berikutnya, baik
pengukuranfrekuensi,durasi,maupun
intensitas.Setiapsegmendiberilabel
dengan lambang fonetik yang lazim
digunakan.
Tahapberikutnyaadalahmelakukan
pengukuran nada dasar dan
mengekstrakhasilpengukuran itu ke
dalam pangkalan data untukanalisis





Tahap terakhiradalah tahap uji
statistik untuk mengetahuisignifikan
atau tidaknya nada dasar hasil
pengukuran.Untuk tahap terakhirini














nada dasar penutur berpendidikan
menegah (PM) dan nada dasar
berpendidikan tinggi(PT),dan nada
dasar mereka yang lebih sering
menggunakan bahasa Melayu Deli
daripadabahasalain(BMD>BL),mereka
yanglebihseringmenggunakanbahasa






laki-laki berbeda secara signifikan
dengannadadasartuturanperempuan
(p<0,001).Nadadasartuturanlaki-laki











ketiga modus tersebut diperoleh
simpulanbahwanadadasartuturanlaki-
laki dan perempuan dalam modus
deklaratif(3,28st),modusinterogatif
(4,64st)danmodusimperatif(5,11st)
berbeda dengan sangat signifikan
(p<0,001).Perbedaannya,nada dasar
dalam modus deklaratif lebih kecil




dengan nada dasar dalam modus
imperatif.
Nada dasar tuturan perempuan
berbeda secara sangat signifikan
menurutmodus tuturan.Nada dasar
tuturan modus deklaratiflebih kecil
daripadanadadasarmodusinterogatif
(p<0,001),nada dasardalam modus
deklaratif lebih kecil dibandingkan
dengan nada dasar dalam modus
imperatif(p=0,006),dan nada dasar
modusinterogatifsamadengannada
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dasardalammodusdeklaratiflebihkecil
dibandingkan nada dasar modus
interogatif(p=0,008)dan nadadasar
dalam modusimperatif(p<0,001),nada






perbedaan tuturan nada dasar
perempuan. Perbedaan nada dasar
tutuan perempuan berdasarkan
modusnyamengikutipolabahwanada






lebih kecil daripada nada dasar
interogatif,dankedua-duanyalebihkecil
daripadanadadasarimperatif.Artinya,
nada dasar sepenuhnya menjadi
pembedamodusdalamtuturanlaki-laki,
termasukpembeda modusinterogatif
dan dan modus imperatif.Meskipun































modus imperatif (5,11 st). Pola














nada dasardalam modus deklaratif
sama dengan nada dasar modus
interogatif(p=0,161),nadadasardalam









Selain julat nada menandai
perbedaan kelas social,nada dasar
tampaknya juga menandaiperbedaan
padakelassocial.Nadadasartuturan
KSB (6,19 st)berbeda dengan nada
dasartuturanKSM (3,53st)dannada
dasar KSA (3,73) secara sangat
signifikan(p<0,001).Nadadasartuturan
KSB lebih besar sekitar 2,66 st
dibandingkannadadasartuturanKSM
dan2,46stdibandingkandengannada
dasar tuturan KSA. Dengan pola
perbedaannadadasartuturanKSAsama
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denganKSM,KSBlebihbesardariKSA
(p=0,000) dan KSB lebih besar
dibandingkandengannadadasartuturan
KSM,jadi,KSB>(KSA=KSM).
Tidak ada ditemukan perbedaan
yangsignifikanpadaanalisiscirinada
dasarpadamodusdeklaratifyaitu,pola
perbedaan:nada dasar KSA sama








interogatif dan imperatif yaitu,pola








modus deklaratif, interogati dan
imperatif diperoleh simpulan bahwa
secaraumum nadadasartuturanKSA,
nadadasartuturanKSMdannadadasar
tuturan KSB dalam modus deklaratif
(3,28st),dalammodusinterogatif(4,63
st)danberbedadenganmodusimperatif
(5,11 st) secara sangat signifikan
(p<0,001).Pola perbedaan inisama
dengan pola perbedaan tuturan KSA,
nada dasardalam modus deklaratif
sama dengan nada dasar modus
interogatif,nadadasardalam modus
deklaratif lebih kecil dibandingkan





berbeda dengan tidak signifikan,
sedangkan analisisnadadasartuturan
KSB berbeda dengan signifikan.Pola
perbedaannyaadalahnadadasardalam
modus deklaratif lebih kecil
dibandingkandengannadadasarmodus
interogatif(0,001),nadadasardalam









Nada dasar pada variabel
pendidikanini,secaraumumnadadasar











simpulan bahwa secara umum nada
dasartuturanPP,nadadasartuturanPM
dannadadasartuturanPTdalammodus
















nada dasardalam modus deklaratif












Rentang nada dasar dalam
pemkaianBMD antara3,26st-5,96 st.
Tinggi nada dasar tuturan dalam
pembanding pemakai BMD berbda
secarasignifikan(p=0,001).Baikdalam
tuturan BAHASA MELAYU DELI>BL,




tuturan BMD=BL (4,27 st)dan nada
dasar BMD<BL (5,00 st). Dengan
demikian,nadadasarpenuturyanglebih
seringmenggunakanBAHASAMELAYU







dengan pola perbedaan nada dasar
penuturyanglebihseringmenggunakan
BMDlebihbesardaripadanadadasar










Analisis nada dasar terhadap
tuturanBMD>BL,tuturanBMD=BLdan
BL>BMD dalam modus deklaratif,
interogatif dan imperatif diperoleh




(5,11 st) secara sangat signifikan
(p<0,001).Polaperbedaantuturansama




nada dasardalam modus imperatif











modus imperatifsama dengan nada
dasardalammodusinterogatif.
Dalam analisisnadadasartuturan










































imperatif,nada dasar pada modus








asumsi pada penelitian ini yang
mengatakankelompok-kelompoksosial















Jadidalam menyapa seseorang kita
dapatmelihatdidalam dataatauhasil
analisisakustikbagaimananadabicara




golongan menegah atau kepada
golongankebanyakan.
Perbedaan yang ada hasildari










KSM,dan KSB )dalam masyarakat
MelayuDeli,bukan2variasisosial(KSA
dan KSB )sepertiyang dikemukakan
sebelumnya.Halinidisebabkanadanya




dewasa ini dengan segala
perkembangannya.
6.Pustaka
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